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ABSTRACT

This study aims to analyze research skills among PGSD students through the
implementation of PjBL in Applied Science courses. This study employs a descriptive
quantitative method involving 38 PGSD students from Semarang State University who
are enrolled in the Applied Science course. Data was analyzed through the following
stages: data collection, data cleaning, data grouping, data analysis, data interpretation,
and conclusion drawing. The results of this study indicate that PGSD students at
Semarang State University possess research skills categorized as fairly good. Based on
the results of this study, it can be concluded that research skills in the reporting stage,
followed by the preparation stage, and the implementation stage are the most
challenging stages for students to undertake. Based on the results of this study, it is
recommended that educational institutions strengthen research training for students
through academic programs and extracurricular activities. Lecturers also need to
accustom students to conducting research and encourage them to participate in
various activities that can develop research skills, such as seminars,
training/workshops, and study club activities organized by student organizations.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan riset pada mahasiswa PGSD
melalui implementasi PjBL pada mata kuliah IPA Terapan. Studi ini menggunakan
metode kuantitatif deskriptif yang melibatkan 38 mahasiswa PGSD Universitas Negeri
Semarang yang mengikuti perkuliahan IPA Terapan. Data dianalisis melalui tahapan
pengumpulan data, membersihkan data, mengelompokan data, menganalisis data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
mahasiswa PGSD Universitas Negeri Semarang memiliki keterampilan riset dengan
kategori cukup baik. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
keterampilan riset pada tahapan pelaporan, kemudian tahapan persiapan, dan tahap
pelaksanaan berturut-turut merupakan tahap riset yang sulit untuk dilakukan
mahasiswa. Rekomendasi berdasar hasil penelitian ini, yaitu institusi pendidikan perlu
memperkuat pembekalan riset pada mahasiswa melalui program perkuliahan dan di
luar perkuliahan, dosen juga perlu membiasakan mahasiswa melalukan riset dan
mendorong mahasiswa mengikuti berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan
keterampilan riset seperti kegiatan seminar, pelatihan/workshop dan kegiatan study
club yang dilakukan organisasi kemahasiswaan.

Kata Kunci: keterampilan riset, PjBL, IPA Terapan
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1. PENDAHULUAN

Keterampilan riset merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh mahasiswa
untuk dapat menyelesaikan setiap masalah melalui penyelidikan. Keterampilan riset dimaknai
sebagai keterampilan untuk mempersiapkan, melaksanakan, dan melaporkan penelitian (Maknun
et al.,, 2022). Keterampilan ini merupakan bagian penting dari keterampilan yang penting dikuasai
untuk dapat bersaing di abad-21 (Trilling & Fadel, 2009)(Silber-Varod et al., 2019). Keterampilan
riset merupakan bagian dari keterampilan pemecahan masalah yang menjadi salah keterampilan
esesial di era digital. Keterampilan ini memiliki korelasi dengan keterampilan dalam merumuskan
informasi kompleks untuk menentukan solusi masalah dan pengambilan keputusan (Chimbi &
Jita, 2023).

Penelitian yang menganalisis berbagai metode yang efektif dalam membekalkan
keterampilan riset pada mahasiswa menemukan Project-Based Learning (PjBL) sebagai salah satu
metode yang efektif memfasilitasi peningkatan keterampilan riset pada mahasiswa. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Maknun et al., (2019) menemukan bahwa PjBL merupakan metode
yang tepat digunakan dalam meningkatkan keterampilan riset pada mahasiswa. Hal senada
ditemukan dari riset yang dilakukan Aripin et al.,, (2021) yang mengidentifikasi berbagai metode
yang efektif dalam meningkatkan keterampilan riset pada mahasiswa menemukan bahwa PjBL
merupakan metode yang banyak digunakan dalam membekalkan keterampilan riset pada
mahasiswa. Penelitian yang dilakukan Khalaf & Alshammari, (2023) menemukan bahwa PjBL dapat
memfasilitas peningkatan keterampilan riset pada mahasiswa pascasarjana.

Pentingnya keterampilan riset untuk dibekalkan kepada mahasiswa berkaitan dengan
proses penyelesaian studi mahasiswa yang mengharuskan mereka melakukan penelitian sebagai
persyaratan kelulusan. Menurut Prahmana, (2015) keterampilan riset memiliki hubungan terhadap
penyelesaian studi mahasiswa. Oleh karena itu PT harus memfasilitasi mahasiswa untuk mampu
mengembangkan keterampilan risetnya. Setiap PT memiliki mekanisme dalam membekalkan
keterampilan riset pada mahasiswa. Dosen PGSD Universitas Negeri Semarang memberikan
pembekalan riset dalam dan luar perkuliahan melalui berbagai cara seperti mini riset, proyek,
observasi lapangan, studi kasus, dan bentuk pembekalan, seminar, workshop dan lain-lain.
Adapun bentuk pembekalan keterampilan riset melalui perkuliahan salah satunya dilakukan
melalui mata kuliah spesifik dan proyek dalam perkuliahan. Pada mata kuliah IPA Terapan
pembekalan keterampilan riset dilakukan melalui riset berbasis PjBL.

Studi untuk menganalisis capaian keterampilan riset pada mahasiswa PGSD masih jarang
dilakukan. Berbagai penelitian terkait keterampilan riset umumnya menganalisis penggunaan
metode/model/media terhadap capaian keterampilan riset mahasiswa. Masih jarang sekali
penelitian yang bertujuan menganalisis capaian keterampilan riset mahasiswa yang dilakukan
melalui proyek perkuliahan dengan waktu implementasi riset satu semester penuh sehingga
memperkuat keterampilan riset mahasiswa.

Penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi sebagai bahan analisis capaian keterampilan
riset pada mahasiswa yang akan menyelesaikan tugas akhir melalui jalur penelitian skripsi, artikel
ilmiah, atau proyek. Keterampilan riset yang baik memungkinkan mahasiswa dapat menyelesaikan
studinya tepat waktu, hal ini karena semua jalur kelulusan yang ditetapkan mengharuskan
mahasiswa memiliki keterampilan riset yang baik. Hasil riset ini dapat menjadi rekomendasi bagi
kampus untuk menentukan strategi yang tepat untuk membekalkan keterampilan riset pada
mahasiswa dengan memberikan pembekalan yang efektif untuk menunjang keberhasilan studi
mahasiswa.
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2. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian yang berfokus
pada penggambaran, analisis, penjelasan temuan menggunakan data numerik (angka). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan riset mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar
yang mengikuti perkulihan IPA Terapan melalui implementasi Project Based Learning (PjBL).
Rancangan penelitian berfokus pada pengukuran capaian keterampilan riset mahasiswa yang
dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Subyek penelitian ini
adalah mahasiswa PGSD yang mengikuti perkuliahan IPA Terapan sebanyak 38 mahasiswa
semester V tahun akademik 2024/2025.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan rubrik penilaian keterampilan riset yang
terintegrasi dengan PjBL, observasi partisipatif, dan kuesioner. Indikator penelitian yang diukur
meliputi kemampuan mempersiapkan riset dengan capaian yang diukur adalah keterampilan
dalam penyusunan proposal riset, melaksanakan riset dengan indikator keterampilan
mengimplementasikan rancangan riset yang diases melalui log book pelaksanaan riset, dan
melaporkan hasil riset dengan indikator yang diukur berupa laporan riset dan draft artikel luaran
riset. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan statistic deskriptif untuk
menggambarkan profil capaian keterampilan riset mahasiswa.

_ * Log book
y riset « Laporan
Proposal .p riset
rancangan SIETELEL
riset rancangan « Draft
progres artkel
riset

Gambar 1. Alur Tahapan Riset

Gambar 1 memperlihatkan alur kegiatan penelitian yang dilakukan mahasiswa meliputi
tiga tahapan, yaitu: persiapan penelitian, pelaksanaan, dan pelaporan penelitian. Tahapan
persiapan dilakukan melalui pembuatan rancangan riset, pelaksanaan penelitian dilakukan melalui
pemaparan rancangan riset dan pengisian log book penelitian, serta pelaporan dilakukan dengan
pembuatan laporan penelitian dan draft publikasi hasil riset.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan riset dalam penelitian ini dibagi berdasarkan tiga tahapan penelitian, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Setiap tahapan dideskripsikan berdasarkan indikator
capaiannya masing-masing. Berikut adalah penjelasan setiap tahapan riset yang dilakukan:
1. Tahap Persiapan

Riset IPA Terapan berbasis PjBL yang dilakukan melalui penugasan penelitian sederhana
pada bidang IPA Terapan yang telah ditentukan, yaitu bidang pangan, lingkungan, pertanian,
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kesehatan, dan energi. Proyek riset dilakukan oleh mahasiswa selama satu semester penuh
dengan setiap tahapan diasesmen dan dibimbing oleh dosen. Pada tahap persiapan riset
mahasiswa yang telah dikelompokkan membuat usulan rancangan riset dalam bentuk proposal.
Gambar 2 menunjukkan capaian skor mahasiswa dalam menyusun rancangan riset.
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Gambar 2. Skor Keterampilan Merancang Riset

Mengacu pada Gambar 2 diketahui bahwa capaian keterampilan merancang riset berada
pada rentang cukup dengan skor rataan 74.58 dan sebanyak 40% kelompok memperoleh kategori
cukup dan 60% baik. Berdasarkan temuan ini dapat dimaknai bahwa keterampilan merancang
penelitian pada mahasiswa masih perlu ditingkatkan melalui pembekalan keterampilan riset.
Untuk melihat capaian setiap indikator keterampilan merancang riset dapat dilihat pada Gambar
3.

Referensi I 70,00

Kelogisan rencana riset IR 83,33
Metode riset N 66,67

Kajian teori I 83,33
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Gambar 3. Capaian Indikator Merancang Penelitian

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa capaian setiap indikator dalam merancang
penelitian menunjukkan capaian yang cukup baik. Perumusan judul, perumusan tujuan, kajian
teori, dan kelogisan rencana riset merupakan indikator yang memiliki capaian paling tinggi,
sementara itu kemampuan menyusun latar belakang riset dan metode riset masih tergolong
kurang. Mahasiswa masih kesulitan mengembangkan latar belakang riset dan menentukan

metode penelitian yang tepat.
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2. Tahapan Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan riset merupakan implementasi dari rancangan penelitian yang telah
disetujui oleh dosen. Pada tahap pelaksanaan riset mahasiswa melakukan pembimbingan secara
instensif dengan dosen pembimbing untuk memastikan tahapan — tahapan riset dikukan dengan
benar. Capain indikator tahapan penelitian dinilai dari log book penelitian yang di isi mahasiswa.
Catatan log book tersebut menjadi bahan evaluasi terhadap pelaksanaan riset yang dilakukan
mahasiswa sesuai dengan rancangan dan dapat mengukur variabel-variabel yang diuji atau ada
kesalahan prosedur. Berikut hasil penilaian log book penelitian yang menjadi acuan dalam
penilaian tahap pelaksanaan riset.
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Gambar 4. Penilaian Tahap Pelaksanaan Riset

Gambar 2 memperlihatkan capaian penilaian tahap pelaksanaan riset. Secara keseluruhan
tahapan ini mendapat rataan skor 78,00 (baik). Capaian ini tidak terlepas proses pembimbingan
yang intensif sehingga progress riset yang dilakukan on-track sesuai dengan tujuan dan
perencanaan riset yang akan dirancang.

3. Tahapan Pelaporan

Tahap pelaporan merupakan tahapan terakhir dari proses penelitian. Asesmen pada tahap
ini ditinjau dari laporan penelitian dan draft artikel. Dalam hal ini draft artikel menjadi factor utama
penilaian karena draft tersebut selanjutnya harus diunggah ke jurnal agar dapat dipublikasikan
secara online melalui laman jurnal ilmiah yang dituju. Hasil penilaian terhadap draft artikel yang
disusun mahasiswa disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Penilaian Tahap Pelaporan

Gambar 5 memperlihatkan capaian penilaian tahap pelaporan berupa draft artikel. Secara
keseluruhan capaian skor rataan pada tahapan ini adalah 74.44 (cukup baik). Terlihat dua
kelompok yang memperoleh penilaian yang baik, yaitu kelompok 2 dan kelompok 3 sementara
kelompok lainnya memperoleh nilai pada kategori cukup baik (sedang). Untuk melihat capaian
setiap indikator draft artikel yang dibuat mahasiswa disajikan pada Gambar 5.

Referensi I /6,67
Simpulan I 30,00
Hasil & Pemb. I 70,00
Metode I 66,67
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Keyword I 83,33
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Gambar 6. Indikator Penilaian Draf Artikel

Gambar 6. memperlihatkan capaian setiap indikator penilaian draft artikel. Terdapat
indikator yang sudah masuk kategori baik, yaitu perumusan judul riset, pemilihan keyword, dan
penarikan kesimpulan. Indikator dengan capaian terendah ada pada penyusunan abstrak,
pendahuluan, dan metode riset. Bagian ini masih perlu perbaikan yang signfikan. Mahasiswa
belum mampu menyusun abstrak, pendahuluan, dan metode riset dengan baik. Perlu pengalaman
dan pembiasaan agar mahasiswa dapat menyusun komponen tersebut dengan baik.

Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan gambaran mikro tentang kemampuan mahasiswa dalam
melakukan riset. Berdasarkan hasil penelitian diketahui secara keseluruhan keterampilan
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mahasiswa PGSD UNNES tahun akademik 2024/2025 pada mata kuliah IPA Terapan tergolong
baik. Secara berturut-turut keterampilan riset mahasiswa pada setiap tahapannya, yaitu: persiapan
(cukup), pelaksanaan (baik) dan pelaporan (cukup) dengan skor capaian persiapan 74.58,
pelaksanaan 78.00, dan pelaporan 74.44. Tahap pelaksanaan memperoleh skor lebih tinggi
dibandingkan tahapan yang lainnya. Beberapa alasan yang menjadi penguat argument temuan
riset tersebut antara lain: 1) pada tahapan pelaksanaan dilakukan pembimbingan yang insentif
dibandingkan tahapan yang lain, 2) mahasiswa PGSD UNNES sudah mulai terbiasa melakukan
perkuliahan melalui proyek (PjBL) sehingga sudah cukup terlatih, 3) riset yang dilakukan dalam
setting terbatas dan sederhana sehingga mahasiswa mudah memahami prosedur riset yang
dikerjakan, dan 4) pelaporan berkala dalam bentuk log book dan pemaparan progress riset
memudahkan dosen mengevaluasi proses riset yang dilakukan mahasiswa.

Hasil riset ini berbeda dengan temuan penelitian Solihat et al., (2015) dan Maknun et al,,
(2020) yang menemukan tahapan perencanaan sebagai tahapan yang paling sulit dilakukan oleh
mahasiswa. Pada penelitian ini diperoleh tahapan persiapan memperoleh skor 74.58 atau skor
tertinggi kedua setelah pelaksanaan. Salah satu alasan mengapa hasil penelitian pada tahap
persiapan berbeda dengan penelitian yang sudah ada adalah karena proyek riset yang dilakukan
dalam penelitian ini dilakukan secara kelompok sehingga ada kolaborasi dalam mempersiapkan
penelitian lebih baik dari penelitian yang telah dilakukan yang dilakukan secara individual.
Penelitian ini jJuga menggunakan model PjBL dengan bimbingan dosen secara penuh. Penerapan
PjBL terbukti dapat meningkatkan keterampilan dalam melakukan riset seperti penelitian yang
telah dilakukan Chu et al., (2023), Yang et al., (2020) Rodriguez & Manuel, (2025), Salybekova et
al, (2021) penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan PjBL berkontribusi terhadap
peningkatan keterampilan riset terutama dalam melakukan observasi, investigasi, pegumpulan
data, dan melakukan setiap tahapan riset.

Hasil penelitian yang telah dilakukan Subekti et al, (2018) menemukan bahwa
keterampilan riset mahasiswa dipengaruhi oleh masa studi dan gender. Mahasiswa yang masa
studinya lebih lama cenderung memiliki keterampilan riset yang lebih baik seiring dengan
pengalaman studinya, demikian juga mahasiswa perempuan memiliki keterampilan riset yang
lebih baik dari mahasiswa pria. Hal ini juga menjadi alasan pada penelitian ini hasil yang diperoleh
cenderung pada kategori cukup baik karena mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini belum
memperoleh pengalaman riset yang cukup. Kemampuan akademik juga berkontribusi terhadap
keterampilan riset mahasiswa (Aripin, 2021b). Masih rendahnya pemahaman mahasiswa terhadap
metode riset dan analisis data bisa berkontribusi terhadap rendahnya capaian keterampilan riset.

Tahapan pelaporan penelitian merupakan tahapan dengan rataan capaian terendah

dibandingkan tahapan lainnya. Hasil penelitian ini menemukan factor penyebab tahapan
pelaporan penelitian merupakan tahapan tersulit yang dilakukan mahasiswa, yaitu 1) mahasiswa
belum terbiasa menulis laporan penelitian yang dikonversi menjadi draft artikel penelitian, 2)
mahasiswa belum terlatih untuk melaporkan hasil riset dalam bentuk artikel ilmiah, 3)
keterbatasan pembimbingan yang dilakukan oleh dosen. Meskipun dihadapkan pada beberapa
keterbatasan selalu ada peluang untuk berkembang. Ada beberapa riset yang berhasil
dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi, yaitu riset dengan judul “analisis pengaruh
tingkat konsentrasi garam terhadap cita rasa, warna, serta tekstur telur asin” dengan link publikasi
https://jurnal.umsrappang.ac.id/jstip/article/view/1796/1192.
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Masih rendahnya keterampilan melaporkan riset juga terkait dengan keterampilan berpikir
kritis, keterampilan menyampaikan argumentasi ilmiah secara sistematis, dan penulisan ilmiah
yang mengharuskan mengikuti struktur dan gaya bahasa akademik sesuai standar publikasi
sehingga menyulitkan mahasiswa (Du et al.,, 2025). Upaya pembekalan keterampilan riset pada
mahasiswa sangat relevan dilakukan baik dalam perkuliahan dan di luar program perkuliahan
(Aripin et al, 2022; Aripin, et al., 2021). Bimbingan yang intensif dari dosen juga berkontribusi
terhadap peningkatan keterampilan riset pada mahasiswa. Riset yang dilakukan Maknun et al.,
(2020) menemukan hanya 43.8% dosen yang secara intensif memberikan pembimbingan
keterampilan riset pada mahasiswanya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa capaian keterampilan riset pada mahasiswa
PGSD Universitas Negeri Semarang yang mengikuti mata kuliah IPA Terapan pada tahun
akademik 2024/2025 tergolong cukup baik. Tahapan pelaporan menjadi tahapan riset yang paling
sulit dilakukan oleh mahasiswa, disusul tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. Berdasarkan
hasil penelitin ini dapat direkomendasikan agar dosen dapat memberikan pembekalan
keterampilan riset tambahan di luar perkuliahan seperti melalui kegiatan seminar,
pelatihan/workshop, dan study club. Dosen juga bisa memberikan penugasan perkuliahan berupa
proyek mini riset, observasi, dan MBKM riset sebagaimana telah diimplementasikan di FIPP
UNNES untuk meningkatkan pengalaman riset pada mahasiswa.
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